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SUMMARY 

 

RIRIN L SIMANGUNSONG The Growth of Kissing Gourami Larvae 

(Helostoma temmincki) with  Different Stocking Densities (Supervised by 

FERDINAND HUKAMA TAQWA and TANBIYASKUR). 

 

 

Development of kissing gourami fish production has led to hatchery activities, 

the seeds obtained are no longer dependent on natural catches. However, in hatchery 

activities, the obstacle that is often faced is the high mortality rate in the early stages 

of life (the larval stage). This study aimed to determine the best stocking density for 

the maintenance of kissing guarami fish larvae, so that it can maintain a maximum 

survival rate and growth, so that the culture productivity of kissing guarami fish can 

be increased. This research design was carried out using a completely randomized 

design (CRD) with 5 treatments and 3 replications. The treatments were : P1 =   

maintenance of kissing gourami larvae with a stocking density of 25 fish L
-1 

, P2 = 

maintenance of kissing gourami larvae  larvae with a stocking density of 30 fish L
-1

, 

P3 = maintenance of kissing gourami larvae with a stocking density of 35  fish.L
-1

, P4 

= maintenance of kissing gourami fish larvae with a stocking density of 40 fish L
-1

, 

P5 = maintenance of kissing gourami fish larvae with a stocking density of 45 fish L
-

1
. The parameters observed were growth, survival, and water quality. The results of 

this study indicated that the stocking densities of kissing gourami larvae 25 fish L
-1

 

(P1) is the best treatment with an absolute weight growth of 0.23 g, an absolute 

length growth of 2.59 cm and a survival of 85.00%. During the maintenance of water 

quality obtained, namely water pH 5.0-7.6, temperature 25.9-28.7
0
C, dissolved 

oxygen 3.2-4.9 mg L
-1

 and ammonia  <0.25 mg L
-1

. 
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RINGKASAN  

 

RIRIN L SIMANGUNSONG Pertumbuhan Larva Ikan Tambakan 

(Helostoma temmincki) dengan Padat Tebar Berbeda (Dibimbing oleh 

FERDINAND HUKAMA TAQWA dan TANBIYASKUR). 

 
Perkembangan usaha produksi ikan tambakan sudah mengarah pada kegiatan 

pembenihan, benih yang diperoleh tidak lagi bergantung pada hasil tangkapan di 

alam. Namun pada kegiatan pembenihan, kendala yang sering dihadapi adalah 

terjadinya kematian yang tinggi pada fase awal kehidupan yaitu pada stadia larva. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan padat tebar terbaik untuk pemeliharaan 

larva ikan tambakan, sehingga dapat mempertahankan tingkat kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan yang maksimal, serta meningkatkan  produktivitas budidaya ikan 

tambakan. Desain penelitian ini akan dilakukan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan  5 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut : P1 = pemeliharaan larva ikan tambakan dengan 

padat tebar  25 ekor L
-1

, P2 = pemeliharaan larva ikan tambakan dengan padat tebar  

30 ekor L
-1

, P3 = pemeliharaan larva ikan tambakan dengan padat tebar  35 ekor  L
-1

, 

P4 = pemeliharaan larva ikan tambakan dengan padat tebar 40 ekor L
-1

, P5 = 

pemeliharaan larva ikan tambakan dengan padat tebar  45 ekor L
-1

. Parameter yang 

diamati yaitu pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan kualitas air. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa padat tebar larva ikan tambakan 25 ekor L
-1

 (P1) merupakan 

perlakuan terbaik dengan pertumbuhan bobot mutlak 0,23 g pertumbuhan panjang 

mutlak 2,59 cm dan kelangsungan hidup 85,00%. Selama pemeliharaan kualitas air   

untuk pH air berkisar 5,0-7,6 , suhu 25,9-28,7
0
C, oksigen terlarut 3,2-4,9 mg L

-1
 dan 

ammonia <0,25 mg L
-1

. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii C.V) merupakan jenis ikan air tawar 

yang banyak terdapat di Sumatera, Jawa, dan Kalimantan. Selain sebagai ikan 

konsumsi, ikan tambakan dapat pula dijadikan ikan hias (Yuningsih, 2002). 

Perkembangan usaha produksi ikan tambakan sudah mengarah pada kegiatan 

pembenihan, benih yang diperoleh tidak lagi bergantung pada hasil tangkapan di 

alam. Namun pada kegiatan pembenihan, kendala yang sering dihadapi adalah 

terjadinya kematian yang tinggi pada fase awal kehidupan yaitu pada stadia larva. 

Intensifikasi budidaya dicirikan dengan adanya peningkatan kepadatan ikan 

yang dibudidayakan. Pada lingkungan yang baik dan pakan yang mencukupi, 

peningkatan kepadatan akan disertai peningkatan hasil (Syafrudin dkk, 2006). Padat 

penebaran ini erat kaitannya dengan produksi dan kecepatan tumbuh ikan yang 

diharapkan. Padat tebar agar tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva yang 

ditebar tetap optimal. Selain itu padat tebar merupakan faktor pembatas yang dapat 

mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup, kualitas larva, biaya produksi dan 

produksi per satuan waktu. 

Pemeliharaan larva ikan tambakan berumur tujuh hari (D7)  yang dilakukan 

oleh Joko et al., (2013) dengan padat tebar 8 ekor/L selama 30 hari pemeliharaan 

merupakan kepadatan tebar maksimal yang menghasilkan pertumbuhan panjang 

mutlak dan bobot mutlak terbaik namun tingkat kelangsungan hidup yang dihasilkan 

masih belum maksimal (60%). Menurut Arifin et al., (2019) Pertumbuhan ikan 

tambakan pada fase pembesaran selama 150 hari pemeliharaan memperlihatkan 

bahwa perlakuan kepadatan 25 ekor/m
2
 menunjukkan pertumbuhan mutlak panjang 

standar dan laju pertumbuhan spesifik yang lebih tinggi dan tidak berbeda nyata 

(P>0,05) dengan kepadatan 50 ekor/ m2 namun berbeda nyata (P>0,05) dengan 

perlakuan kepadatan 75 ekor/m
2
. Salah satu persoalan penting dalam tahap 

pembesaran adalah padat tebar yang sangat berkaitan dengan optimalnya tingkat 
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sintasan, pertumbuhan, dan kualitas ikan yang akan menjadi faktor pembatas biaya 

produksi sehingga perlu untuk diketahui  padat tebar yang optimal pada fase 

pemeliharaan larva. Intensifikasi budidaya ikan tambakan masih terus dikembangkan, 

oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai optimalisasi 

padat tebar larva ikan tambakan umur D4-D30 yang dapat meningkatkan 

produktivitas.  

 

1.2.Rumusan Masalah 

Peningkatan produksi budidaya perikanan dapat dilakukan dengan peningkatan 

padat penebaran ikan di mana dapat menghemat tempat dan mendapatkan hasil yang 

lebih besar dalam waktu yang bersamaan. Namun kendala yang didapati dalam 

budidaya secara intensif ini ialah semakin tinggi padat penebaran maka ruang gerak 

ikan akan terbatas, meningkatnya jumlah limbah hasil eksresi, dan turunnya kadar 

oksigen dalam air yang menyebabkan ikan  mengalami pertumbuhan yang lambat dan 

kelangsungan hidup yang rendah (Raharjo, 2016) 

Kendala yang sering dihadapi dalam usaha budidaya ikan tambakan biasanya 

terjadi pada masa pembenihan dan pendederan. Selain itu, pemeliharaan benih ikan 

tambakan yang dilakukan selama ini belum intensif sehingga produksi ikan ini masih 

rendah. Padat tebar pada pemeliharaan selama 30 hari untuk larva ikan tamabakan 

menghasilkan kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang mutlak, dan pertumbuhan 

bobot mutlak terbaik yaitu 8 ekor/L (Joko et al., 2013). Padat tebar optimal berbagai 

spesies menunjukkan nilai yang bervariasi, sebagai contoh padat tebar larva  ikan 

gurame sebesar 4 ekor/L dapat menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi dan 

pertumbuhan terbaik (Pranata et al., 2017) 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan padat tebar terbaik untuk pemeliharaan 

larva ikan tambakan, sehingga dapat mempertahankan tingkat kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan yang maksimal, sehingga produktivitas budidaya ikan tambakan 

dapat ditingkatkan. 
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